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LINI GUSTIANA.NPM. A11111016. Program Sarjana Kependidikan bagi
Guru dalam Jabatan Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Bengkulu

UPAYA MENINGKATKAN KOGNITIF ANAK
MELALUI BERMAIN TELUR TERAPUNG
DI KELOMPOK B1 PAUD TUNAS BANGSA DESA MERAMBUNG
KECAMATAN ULU MANNAKABUPATEN BENGKULU SELATAN

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bahwa kegiatan
bermain telur terapung dapat meningkatkan kognitif sains sederhana
anak di kelompok B1 Paud Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan
Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.Penelitian ini menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan
yang terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.Subjek dalam penelitian
ini adalah anak didik Kelompok B PAUD Tunas Bangsa Desa
Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan yang
berjumlah 10 orang yang terdiri dari 4 orang anak laki-laki dan 6 orang
anak perempuan.Pada siklus pertam a masih banyak anak yang belum
dapat membuat telur terapung, sedangkan pada siklus kedua hampir
seluruh anak masuk dalam kategori baik.Kesimpulan dalam penelitian ini
adalah bahwa kegiatan bermain telur terapung dapat meningkatkan
kognitif anak.perubahan antara siklus pertama dan siklus kedua
berdasarkan hasil pengamatan guru yaitu pada aspek anak selalu ingin
tahu dengan mencoba membuat telur terapung pada siklus | 40%
meningkat menjadi 80% pada siklus Il, aspek anak tekun membuat telur
terapung sesuai instruksi guru pada siklus |1 30% meningkat menjadi 90%
pada siklus Il, aspek anak mampu mempersiapkan peralatan membuat
telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru
pada siklus | 30% meningkat menjadi 80% pada siklus Il, aspek anak
mampu membuat telur terapung pada siklus | 40% meningkat menjadi
80% pada siklus Il dan aspek anak mampu menyelesaikan tugas dan
membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan pada
siklus | 30% meningkat menjadi 70% pada siklus Il, rata-rata kelas
meningkat dari 34% pada siklus | ke 80% pada siklus Il.

Kata kunci: Kognitif, Telur Terapung
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EFFORTS TO IMPROVE CHILD COGNITIVE
PLAY THROUGH EGG floating
B1 ECD AT THE VILLAGE PEOPLE SHOOTS MERAMBUNG
DISTRICT ULU MANNA South Bengkulu

ABSTRACT

The purpose of this study is to clarify that the egg floating play
activities can improve cognitive science simple child in group B1 Paud
Merambung Tunas Bangsa Village District of Ulu Manna South Bengkulu .
This research uses Classroom Action Research ( CAR) , which is a
scrutiny of the learning activities in the form of an action , which is
deliberately raised that occurs in a classroom together . Subjects in this
study were students Kindergarten Group B Tunas Bangsa Village District
of Ulu Manna Merambung South Bengkulu totaling 10 people consisting of
4 boys and 6 girls . In a cycle increment still many children who have not
been able to make an egg float , whereas in the second cycle of almost all
children fall into either category . The conclusion of this study is that the
floating eggs play activities can improve a child's cognitive .

Keywords : Cognitive , Floating Egg
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-
upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek
perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis yang meliputi
perkembangan intelektual, bahasa, motorik dan sosio emosional.
Berdasarkan kurikulum 2004 Taman Kanak-kanak dan Raudlatul Afhtal,
pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak usia dini yang dilakukan dengan memberikan
rangsangan  pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani.

Melalui upaya ini, anak diharapkan memiliki kesiapan dalam
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Ruang lingkup kurikulum 2004
Taman Kanak-kanak dan Raudlatul Afhtal mencakup bidang
pengembangan pembiasaan dan bidang pengembangan kemampuan
dasar yaitu berbahasa, kognitif, fisik/motorik dan seni. Dalam bidang
pengembangan kemampuan dasar  kognitif  bertujuan  untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Dengan mengembangkan
kemampuan berpikir, anak diharapkan dapat mengolah perolehan belajar
dan menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah.

Salah satu hasil belajar yang harus dicapai adalah anak dapat mengenal

1



berbagai konsep sains sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu
diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat menunjang
tercapainya standar kompetensi dalam kurikulum 2004 Taman Kanak-
kanak dan Raudlatul Afhtal.

Pembelajaran sains untuk siswa Taman Kanak-kanak dalam
upaya menumbuhkan kemampuan berpikir sangat memerlukan peran
serta dari para pendidik baik orang tua, guru, dan orang dewasa lainnya.
Namun pada kenyataannya, masih banyak kendala yang harus dihadapi
khususnya dalam menanamkan hasil belajar pengenalan konsep-konsep
sains sederhana (IGB IGTKI Semarang: 2004 dalam Yulianti, 2005: 1).

Berdasarkan survey pada guru TK di Semarang (Yulianti, 2005:
6) menyebutkan bahwa implementasi pelaksanaan KBK 2004 mengalami
kendala yaitu 80% mengalami kendala strategi pembelajaran bermain
sains, 80% sistem penilaian, 78% menyusun skenario pembelajaran
sains. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran pengenalan
sains sederhana dengan materi pengukuran untuk anak Taman Kanak-
kanak terutama yang dapat melatih kemampuan berpikirnya.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di PAUD Tunas
Bangsa Desa Merambung, diketahui bahwa peneliti mengalami kesulitan
dalam memilih metode yang tepat untuk memberikan pembelajaran
mengenai konsep sains sederhana. Peneliti juga merasa kesulitan dalam

menyusun skenario pembelajaran agar pembelajaran mengenai konsep



sains sederhana menjadi lebih menarik bagi anak. Karena dunia anak
adalah bermain maka pembelajaran dapat dilakukan melalui kegiatan
bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain. Bermain adalah
suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat
yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberi
kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada anak (Sudono,
2000: 1). Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan
dan memanfaatkan objek- objek yang dekat dengannya, sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, belajar dengan bermain
memberi kesempatan kepada anak untuk memanipulasi, mengulang-
ulang, menemukan sendiri, mempraktekkan dan mendapatkan
bermacam-macam konsep serta pengertian yang tidak terhitung
banyaknya. Jadi, pembelajaran pengenalan sains sederhana dapat
diberikan pada anak melalui metode bermain. Dalam penelitian ini,
penulis memilih lokasi penelitian di PAUD Tunas Bangsa tempat peneliti
mengajar. Atas dasar uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Kognitif Anak Melalui Bermain Telur Terapung Di Kelompok B1 Paud
Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu MannaKabupaten

Bengkulu Selatan”.



B.

Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Ruang lingkup atau area kajian yang dapat dijadikan fokus

penelitian, yang berhubungan dengan pendidikan anak usia dini

sebenarnya sangat luas, diantaranya:

1.

Pengembangan kurikulum yang ada di sekolah yang diterapkan guru,
misalnya apakah telah terlaksana pengembangan pembuatan SKM,
memilih tema yang tepat, menentukan strategi pembelajaran,
menentukan alat/teknik, melaksankan evaluasi.

Pengembangan sekolah, apakah bangunan yang akan ditempati
anak dalam proses belajar mendukung, atau kondisi sarana dan
prasarananya baik.

Proses pembelajaran di kelas, apakah strategi pembelajaran yang
digunakan sudah sesuai dengan bidang pengembangan yang akan
disajikan, seperti pengelolaan kelas, motivasi dan atusias anak dalam
mengikuti pembelajaran.

Partisipasi orang tua, keterlibatan pada orang tua dalam mendukung
proses pendidikan anak, persepsi para orang tua terhadap proses
perkembangan pada anak, persepsi para orang tua terhadap proses
pembelajaran pada anak, serta kerjasama yang baik dari orang tua.
Evaluasi pada aspek ini, yang dapat dijadikan fokus penelitian, antara

lain : Apakah para guru sudah tepat menggunakan berbagai jenis dan



bentuk dari instrument evaluasi? Jenis, bentuk, dan alat evaluasi

yang digunakan.

C. Pembatasan Fokus Penelitian
Pembatasan fokus penelitian ini yaitu proses pembelajaran di
kelas, apakah strategi pembelajaran yang digunakan sudah sesuai
dengan bidang pengembangan yang akan disajikan, seperti pengelolaan
kelas, motivasi dan atusias anak dalam mengikuti pembelajaran dan

dilakukan evaluasi juga terhadap hasil kegiatan bermain telur terapung.

D. Perumusan Masalah Penelitian
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah apakah bermain
telur terapung dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak di
kelompok B1 Paud Tunas Bangsa, Desa Merambung Kecamatan Ulu

Manna Kabupaten Bengkulu Selatan?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menjelaskan bahwa kegiatan bermain telur terapung dapat
meningkatkan kemampuan kognitif anak di kelompok B1 Paud Tunas
Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu

Selatan.



F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Bagi guru

a.

Guru dapat mengetahui perkembangan kemampuan kognitif sains
anak.

Membantu guru untuk meningkatkan kemampuan kognitif sains
anak dalam kegiatan pembelajaran.

Guru akan lebih inovatif dalam mencari solusi yang akan diterima

dalam penelitian tindakan kelas

2. Bagi anak

a.

b.

C.

d.

Anak akan mengetahui konsep sains yang diterapkan.
Dapat meningkatkan kreativitas bagi anak.
Anak akan termotifasi dalam mengikuti proses belajar.

Dapat meningkatkan rasa ingin tahu anak mengenai sesuatu

3. Bagi Sekolah

a.

Dapat menambah pengalaman kepala sekolah dan guru dalam
pelaksanaan penelitian.

Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Meningkatkan kualitas PAUD melalui peningkatan kreativitas anak

dan kinerja guru



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. KOGNITIF
1. Pengertian Kognitif

Pengertian kognitif adalah suatu proses berpikir berupa
kemampuan untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan
sesuatu. Dapat juga dimaknai sebagai kemampuan untuk
memecahkan masalah atau untuk mencipta karya yang dihargai
dalam suatu kebudayaan (Munandar, 2009:34).Pengembangan
kognitif merupakan perwujudan dari kemampuan primer yaitu:
a. Kemampuan berbahasa
b. Kemampuan mengingat
c. Kemampuan nalar atau berpikir logis
d. Kemampuan tilikan ruang
e. Kemampuan bilangan
f. Kemampuan menggunakan kata-kata
g. Kemampuan mengamati dengan cepat dan cermat

2. Ciri-ciri Perilaku Kognitif

Ciri-ciri perilaku kognitif pada anak usia dini (Munandar, 2009:34) yaitu
sebagai berikut :
a. Berpikir lancar, yaitu menghasilkan banyak gagasan atau jawaban

yang relevan dan arus pemikiran lancar.



b. Berpikir luwes, vyaitu menghasilkan gagasan-gagasan yang
beragam, mampu mengubah cara atau pendekatan dan arah
pemikiran yang berbeda-beda.

c. Berpikir orisinal, yaitu memberikan jawaban yang tidak lazim atau
lain dari yang lain yang jarang diberikan kebanyakan orang lain.

d. Berpikir terperinci (elaborasi), yaitu mengembangkan, menambah,
memper-kaya suatu gagasan, memperinci detail-detail dan
memperluas suatu gagasan.

Anak PAUD berada pada tahapan pra operasional (2-7 tahun).
Dikatakan pra operasional karena anak telah menggunakan logika
pada tempatnya. Lebih lanjut, tahapan ini dapat dijelaskan sebagai
berikut (Moeslichatoen, 2006:44):

a. Pada tahap ini anak mengembangkan kemampuan untuk
mengorganisasi-kan dan mengkoordinasikan dan mempersepsikan
dengan gerakan-gerakan dan tindakan-tindakan fisik. Dalam
kenyataannya, pra operasional adalah kemampuan anak untuk
mengantisipasi pengaruh dari satu kejadian ke kejadian yang lain.

b. Perkembangan pra operasional anak, memungkinkan anak berpikir
dan menyimpulkan eksistensi sebuah benda atau kejadian tertentu
walaupun benda atau kejadian itu berada di luar pandangan,

pendengaran, atau jangkauan tangannya.



C.

Anak mengerti bahwa perubahan dalam satu faktor disebabkan
oleh perubahan dalam faktor lain. misalnya dua buah gelas yang
berkapasitas sama tetapi berbeda bentuk dituangi air dengan
jumlah yang sama maka anak akan cenderung menebak isi gelas
yang tinggi lebih banyak daripada isi gelas yang pendek, karena
anak hanya mampu melihat pada ketinggian pada gelas air yang
tinggi tanpa memperhitungkan kuantitas atau volume yang sama
pada gelas yang pendek tetapi besar.

Pada tahap ini anak memiliki angan-angan karena ia berpikir

secara intuitif yakni berpikir dengan berdasarkan ilham.

3. Tahapan Pengetahuan Anak

Tahapan proses membangun pengetahuan pada anak usia dini

adalah sebagai berikut (Purwanti, 2010:22):

a.

Asimilasi

Proses asimilasi berupa proses aktif dalam menggunakan skema
untuk merespons lingkungan. Proses asimilasi adalah proses
penyatuan informasi baru ke stuktur kognitif yang sudah ada
dalam benak anak.

Akomodasi

Akomodasi merupakan penyesuaian aplikasi skema yang cocok
dengan lingkungan yang direspons, atau penyesuaian struktur

kognitif ke dalam situasi yang baru.
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Equilibrium

Equilibrium adalah keseimbangan antara skema yang digunakan
dengan lingkungan yang direspons sebagai hasil ketepatan
akomodasi, atau penyesuaian antara asimilasi dan akomodasi.

Klasifikasi pengembangan kognitif dimaksudkan untuk

mempermudah guru dan orang dewasa lainnya dalam menstimulasi

kemampuan kognitif anak, sehingga akan tercapai optimalisasi potensi

pada masing-masing anak. Lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai

berikut(Purwanti, 2010:24).

a.

Pengembangan Auditory

Kemampuan ini berhubungan dengan bunyi atau indera
pendengaran anak. Kemampuan yang dikembangkan, antara lain,
mendengarkan atau menirukan bunyi yang didengar sehari-hari,
mendengarkan nyanyian atau syair dengan baik, mengikuti
perintah lisan sederhana, mendengarkan cerita dengan baik,
mengungkapkan kembali cerita sederhana, menebak lagu atau
apresiasi musik, mengikuti ritmik dengan bertepuk, mengetahui
asal suara dan mengetahui nama benda yang dibunyikan.
Pengembangan Visual

Kemampuan ini berhubungan dengan penglihatan, pengamatan,
perhatian, tanggapan dan persepsi anak terhadap lingkungan

sekitar. Kemampuan yang dikembangkan, antara lain, mengenali
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benda-benda sehari-hari, membanding-kan benda-benda dari
yang sederhana menuju ke yang lebih kompleks, mengetahui
benda dari ukuran, bentuk, atau dari warnanya, mengetahui
adanya benda yang hilang apabila ditunjukkan sebuah gambar
yang belum sempurna atau janggal, menjawab pertanyaan tentang
sebuah gambar seri dan atau lainnya, menyusun potongan teka-
teki mulai dari yang sederhana sampai ke yang lebih rumit,
mengenali namanya sendiri bila tertulis dan mengenali huruf dan
angka.
B. Bermain Telur Terapung
Indikator:Siswa dapat mengenal posisi benda dalam air (tenggelam,

terapung, melayang). Alat dan bahan:Telur ayam mentah, Air, Garam,

Gelas kaca bening (Sudono, 2002:29).

Cara kerja:

1) Isilah gelas dengan air hingga tiga per empat bagian.

2) Masukkan telur, tomat dan wortel ke dalam gelas. Apa yang terjadi?

3) Masukkan garam ke dalam gelas. Apa yang terjadi?

Telur di dalam air akan tenggelam karena telur lebih berat dari pada

air.Telur di dalam larutan garam akan melayang karena telur sama berat

dengan larutan garam.
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C. Acuan Teori Rancangan atau Disain Intervensi Tindakan yang Dipilih

Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak didik di luar lingkungan

keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar yang bertujuan untuk

mempersiapkan dasar-dasar pengetahuan agar anak siap mengikuti

pendidikan di tingkat SD. Oleh sebab itu salah satu pengetahuan anak

dalam bidang sains sangatlah perlu ditingkatkan (Ahmad, 2004:45).
Penelitian Tndakan Kelas ini dilaksanakn berdasarkan rancangan

alternatif atau sering disebut juga disain intervensi tindakan yang dipilih.

Adapun tindakan diantaranya adalah sebagai berikut (Arikunto, 2009:33):

1. Refleksi awal (permasalah)

2. Perencanaan tindakan

3. Tindakan pemantauan (observasi dan analisis)

4. Refleksi akhir (perbaikan)

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 4

tahap perencanaan (planing), pelaksanaan (acting), pengamtan

(observing), dan refleksi (reflecting).

D. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan
Purwanti (2010)tentang “Penerapan TeknikEksperimen
Pencampuran Warna untuk Mengembangkan Kognitif TK A Al-Hidayah

Dawuhan Kota Blitar” menyimpulkan bahwa dengan eksperimen dapat
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meningkatkan kemampuan kognitif pada anak. Dalam penelitian tersebut
walaupun berbeda akan tetapi masih berhubungan dengan penelitian ini.
Pada penelitian ini menekankan kegiatan eksperimen pencampuran

warna dapat meningkatkan kemampuan pada anak.

Pengembangan konseptual perencanaan Tindakan

Dalam pengembangan perencanaan tindakan yang akan
dilakukan akan diadakan proses atau rancangan pelaksanaannya
tersendiri yang dibentuk seperti siklus pelaksanaan tindakan kelas dari
mulai permasaahan yang dihadapi, kemudian melakukan perencanaan
tindakan pertama, dilajutkan dengan pengamatan secara langsung atau
pengumpulan data, refleksi, apabila dalam refleksi terdapt masalah, maka

akan dilkukan kembali perencanaan tindakan berikutnya.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan yang terjadi dalam sebuah kelas
secara bersama. Dalam Munandar (2009:15) penelitian tindakan kelas
dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research)
yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelas atau
bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang,
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif yang bertujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu
(kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan
(treatment) tertentu dalam suatu siklus. PTK adalah penelitian tindakan
yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran
dikelas. Adapun alur setiap siklus pada penelitian ini seperti tampak pada

bangan berikut ini (Arikunto, 2009:16):

14
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Perencanaan

Refleksi

SIKLUS |

’

Pelaksanaan

g

Pengamatan

Perencanaan

I

Refleksi

SIKLUS II

Pelaksanaan

.

Pengamatan

t

(sumber: Arikunto,2009:16)

Gambar 1. Bagan Penetilian Tindakan Kelas

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B PAUD Tunas Bangsa Desa

Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.Tahapan

penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2013 sampai Januari 2014.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian
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No

JENIS

WAKTU PENELITIAN

KEGIATAN

Oktober
(minggu ke-)

Nopember
(minggu ke-)

Desember
(minggu ke-)

Januari
inggu ke-)

112314

1]12]3]4

11234

(m
1]

2134

Skripsi Penelitian

Persiapan

X

Memperbaiki
disain
penelitian
(bimbingan)

Mengurus Izin
penelitian

Menyusun
instrumen
penelitian
(bimbingan)

Seminar skripsi

Pelaksanaan Penelitian

Pengumpulan
data

Analisis data

Penyusunan
laporan

Penyusunan Skripsi

Pembuatan
draf skripsi
(bimbingan)

Penyusunan
konsep skripsi
(bimbingan)

Ujian Skripsi

Pelaksanaan
Ujian Skripsi

Perbaikan
Skripsi

Persetujuan
pembimbing
dan penguiji
skripsi
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik Kelompok B PAUD
Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten
Bengkulu Selatan yang berjumlah 10 orang yang terdiri dari 4 orang anak

laki-laki dan 6 orang anak perempuan.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diperkenalkan oleh
Suharsimi (2003:10) terdiri atas rangkaian 4 kegiatan yang dilakukan
siklus berulang, kegiatan utama dalam siklus yaitu perencanaan,
tindakan, observasi atau pengamatan dan refleksi.
1. Perencanaan
Pada tahap ini merupakan langkah awal sebelum melakukan
penelitian, segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian
harus dipersiapkan seperti :
a) Menentukan tema kegiatan.
b) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan Satuan Kegiatan
Harian (SKH)
c) Menentukan bahan/teknik dan alat yang akan dipergunakan.
d) Menentukan alokasi waktu yang akan digunakan.
e) Menyiapkan cara mengobservasi dan alat observasi kegiatan

serta evaluasi kegiatan.
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f) Melakukan tindakan pelaksanaan.
2. Pelaksanaan

Tahapan ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari
perencanaan yang dibuat kemudian semua perencanaan itu
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran.Kegiatan pembelajaran
dilakukan dalam dua siklus dan masing-masing siklus dilakukan
dalam dua kali pertemuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
rangkaian kegiatan berikut ini :

a) Pembukaan yaitu salam, berdo’a dan bernyanyi.

b) Guru menjelaskan bagaimana caramembuat telur terapung.

c) Melakukan interaksi pembelajaran dengan memberi tugas
kepada anak yang berhubungan dengan pengetahuan sains yaitu
telur terapung.

d) Menutup pembelajaran dengan kegiatan tanya jawab tentang
kegiatan yang sudah dilakukan, guru menanyakan bagaimana

cara membuat telur terapung. Setelah itu berdoa dan salam.

3. Pengamatan/Observasi
Selama guru melakukan penelitian tindakan kelas bersama
teman sejawat, guru juga melakukan observasi, yaitu mengisi lembar

observasi kreativitas anak, mengamati dan mengisi format aktivitas
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dan proser belajar.Teman sejawat mengisi format lembar observasi

guru.

4. Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi, peneliti melakukan tindakan di
dalam kelas dengan melakukan evaluasi proses tindakan,
menganalisis hambatan yang ditemui dan memikirkan pemecahan
dari hambatan-hambatan tersebut. Hasil dari observasi guru melalui
kegiatan telur terapung untuk meningkatkan kemampuan kognitif
anak dihimpun dan dirangkum untuk mengukur tingkat keberhasilan
pada siklus I. Apabila hasilnya belum cukup maksimal, maka diatasi
dengan dilakukannya perbaikan pada siklus Il.Proses refleksi ini
memegang peran yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan PTK. Data-data yang telah diproses itu digunakan untuk
melihat kekurangan-kekurangan yang ada, mengkaji apa yang telah
terjadi dan belum terjadi, mengapa terjadi demikian dan langkah apa
saja yang perlu dilakukan untuk perbaikan. Hasil refleksi ini
digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya atau

merencanakan tindakan untuk siklus selanjutnya (siklus II).



20

E. Instrument Pengumpulan Data yang Digunakan

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data

penelitian adalah :

1.

Lembar Observasi Guru, yang digunakan oleh teman sejawat untuk
mengamati keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Lembar Hasil Observasi anak, dibuat oleh peneliti guna melihat
kemampuan kognitif anak didik secara keseluruhan dalam
pembelajaran.Indikator kognitif berdasarkan teori Moeslichaoen (2006:
28) yang dihubungkan dengan telur terapung adalah sebagai berikut:
a. Keingintahuan
Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.
b. Ketekunan
Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru.
c. Semangat
Anak bersemangat dalam mempraktekkan membuat telur terapung.
d. Kemandirian
Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung
sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru.
e. Berpikir kritis

Anak mampu membuat telur terapung.
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f. Kejujuran
Anak jujur dalam melaporkan hasil membuat telur terapung yang
merupakan hasil kerja sendiri.

g. Bertanggung jawab
Anak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan
membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan.

h. Pencapaian hasil.

Anak mampu membuat telur terapung

F. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan bersifat tertutup, data yang dicari
mencakup dua hal sebagai berikut :

1. Obeservasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung,
dilakukan oleh guru atau pengamat. Hal ini bertujuan untuk melihat
apakah kemampuan kognitif anak dapat dapat meningkat atau tidak.

2. Penilaian terhadap hasil karya anak dilakukan setelah kegiatan
berakhir dengan menilai secara langsung setiap hasil kegiatan yang
bertujuan untuk melihat apakah anak dapat meningkatkan

kemampuan kognitifnya.
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G. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan akan diolah dengan cara memberi makna
pada data tersebut dan dipergunakan persentase. Data yang diperoleh
dianalissis dengan menggunakan analisis statistic sederhana yaitu

persentase dengan rumus :

=~x 100%
Keterangan :
X : Persentase
Y : Jumlah anak yang berhasil
N : Jumlah seluruh anak

(Depdiknas, 2003 : 12, 13)

Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi.Hasil analisis
ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan
lanjutan dalam siklus selanjutnya.Hasil analisis juga dijadikan sebagai
bahan refleksi dalam memperbaiki rancangan pembelajaran, bahkan
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan model

pembelajaran yang tepat (Aqib, 2009:20).



H. Indikator Keberhasilan
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Indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai

berikut :

1.

Kemampuan anak dalam meningkatkankemampuan
dikategorikan berhasil dengan baik minimal 80 %.
Kemampuan anak dalam meningkatkankemampuan
dikategorikan sedang apabila hasil mencapai 50%-79%.
Kemampuan anak dalam meningkatkankemampuan

dikategorikankurang apabila hasil hanya mencapai < 50%.

kognitifnya

kognitifnya

kognitifnya
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KECAMATAN ULU MANNAKABUPATEN BENGKULU SELATAN



ABSTRAK



Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bahwa kegiatan bermain telur terapung dapat meningkatkan kognitif sains sederhana anak di kelompok B1 Paud Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan yang terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik Kelompok B PAUD Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 10 orang yang terdiri dari 4 orang anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan.Pada siklus pertam a masih banyak anak yang belum dapat membuat telur terapung, sedangkan pada siklus kedua hampir seluruh anak masuk dalam kategori baik.Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa kegiatan bermain telur terapung dapat meningkatkan kognitif anak.perubahan antara siklus pertama dan siklus kedua berdasarkan hasil pengamatan guru yaitu pada aspek anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung pada siklus I 40% meningkat menjadi 80% pada siklus II, aspek anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru pada siklus I 30% meningkat menjadi 90% pada siklus II, aspek anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru pada siklus I 30% meningkat menjadi 80% pada siklus II, aspek anak mampu membuat telur terapung pada siklus I 40% meningkat menjadi 80% pada siklus II dan aspek anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan pada siklus I 30% meningkat menjadi 70% pada siklus II, rata-rata kelas meningkat dari 34% pada siklus I ke 80% pada siklus II.



Kata kunci: Kognitif, Telur Terapung
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EFFORTS TO IMPROVE CHILD COGNITIVE

PLAY THROUGH EGG floating

B1 ECD AT THE VILLAGE PEOPLE SHOOTS MERAMBUNG

DISTRICT ULU MANNA South Bengkulu



ABSTRACT


The purpose of this study is to clarify that the egg floating play activities can improve cognitive science simple child in group B1 Paud Merambung Tunas Bangsa Village District of Ulu Manna South Bengkulu . This research uses Classroom Action Research ( CAR) , which is a scrutiny of the learning activities in the form of an action , which is deliberately raised that occurs in a classroom together . Subjects in this study were students Kindergarten Group B Tunas Bangsa Village District of Ulu Manna Merambung South Bengkulu totaling 10 people consisting of 4 boys and 6 girls . In a cycle increment still many children who have not been able to make an egg float , whereas in the second cycle of almost all children fall into either category . The conclusion of this study is that the floating eggs play activities can improve a child's cognitive .
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BAB I

[bookmark: _GoBack]PENDAHULUAN



A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikis yang meliputi perkembangan intelektual, bahasa, motorik dan sosio emosional. Berdasarkan kurikulum 2004 Taman Kanak-kanak dan Raudlatul Afhtal, pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak usia dini yang dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. 

 (
1
)Melalui upaya ini, anak diharapkan memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Ruang lingkup kurikulum 2004 Taman Kanak-kanak dan Raudlatul Afhtal mencakup bidang pengembangan pembiasaan dan bidang pengembangan kemampuan dasar yaitu berbahasa, kognitif, fisik/motorik dan seni. Dalam bidang pengembangan kemampuan dasar kognitif bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Dengan mengembangkan kemampuan berpikir, anak diharapkan dapat mengolah perolehan belajar dan menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah. Salah satu hasil belajar yang harus dicapai adalah anak dapat mengenal berbagai konsep sains sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat menunjang tercapainya standar kompetensi dalam kurikulum 2004 Taman Kanak-kanak dan Raudlatul Afhtal. 

Pembelajaran sains untuk siswa Taman Kanak-kanak dalam upaya menumbuhkan kemampuan berpikir sangat memerlukan peran serta dari para pendidik baik orang tua, guru, dan orang dewasa lainnya. Namun pada kenyataannya, masih banyak kendala yang harus dihadapi khususnya dalam menanamkan hasil belajar pengenalan konsep-konsep sains sederhana (IGB IGTKI Semarang: 2004 dalam Yulianti, 2005: 1). 

Berdasarkan survey pada guru TK di Semarang (Yulianti, 2005: 6) menyebutkan bahwa implementasi pelaksanaan KBK 2004 mengalami kendala yaitu 80% mengalami kendala strategi pembelajaran bermain sains, 80% sistem penilaian, 78% menyusun skenario pembelajaran sains. Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran pengenalan sains sederhana dengan materi pengukuran untuk anak Taman Kanak-kanak terutama yang dapat melatih kemampuan berpikirnya. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di PAUD Tunas Bangsa Desa Merambung, diketahui bahwa peneliti mengalami kesulitan dalam memilih metode yang tepat untuk memberikan pembelajaran mengenai konsep sains sederhana. Peneliti juga merasa kesulitan dalam menyusun skenario pembelajaran agar pembelajaran mengenai konsep sains sederhana menjadi lebih menarik bagi anak. Karena dunia anak adalah bermain maka pembelajaran dapat dilakukan melalui kegiatan bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain. Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi, memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada anak (Sudono, 2000: 1). Melalui bermain anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek- objek yang dekat dengannya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, belajar dengan bermain memberi kesempatan kepada anak untuk memanipulasi, mengulang-ulang, menemukan sendiri, mempraktekkan dan mendapatkan bermacam-macam konsep serta pengertian yang tidak terhitung banyaknya. Jadi, pembelajaran pengenalan sains sederhana dapat diberikan pada anak melalui metode bermain. Dalam penelitian ini, penulis memilih lokasi penelitian di PAUD Tunas Bangsa tempat peneliti mengajar. Atas dasar uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Bermain Telur Terapung  Di Kelompok B1 Paud Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu MannaKabupaten Bengkulu Selatan”. 





B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Ruang lingkup atau area kajian yang dapat dijadikan fokus penelitian, yang berhubungan dengan pendidikan anak usia dini sebenarnya sangat luas, diantaranya:

1. Pengembangan kurikulum yang ada di sekolah yang diterapkan guru, misalnya apakah telah terlaksana pengembangan pembuatan SKM, memilih tema yang tepat, menentukan strategi pembelajaran, menentukan alat/teknik, melaksankan evaluasi.

2. Pengembangan sekolah, apakah bangunan yang akan ditempati anak dalam proses belajar mendukung, atau kondisi sarana dan prasarananya baik. 

3. Proses pembelajaran di kelas, apakah strategi pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan bidang pengembangan yang akan disajikan, seperti pengelolaan kelas, motivasi dan atusias anak dalam mengikuti pembelajaran.

4. Partisipasi orang tua, keterlibatan pada orang tua dalam mendukung proses pendidikan anak, persepsi para orang tua terhadap proses perkembangan pada anak, persepsi para orang tua terhadap proses pembelajaran pada anak, serta kerjasama yang baik dari orang tua.

5. Evaluasi pada aspek ini, yang dapat dijadikan fokus penelitian, antara lain : Apakah para guru sudah tepat menggunakan berbagai jenis dan bentuk dari instrument evaluasi? Jenis, bentuk, dan alat evaluasi yang digunakan.



C. Pembatasan Fokus Penelitian

Pembatasan fokus penelitian ini yaitu proses pembelajaran di kelas, apakah strategi pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan bidang pengembangan yang akan disajikan, seperti pengelolaan kelas, motivasi dan atusias anak dalam mengikuti pembelajaran dan dilakukan evaluasi juga terhadap hasil kegiatan bermain telur terapung.



D. Perumusan Masalah Penelitian

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah apakah bermain telur terapung dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak di kelompok B1 Paud Tunas Bangsa, Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bahwa kegiatan bermain telur terapung dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak di kelompok B1 Paud Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1. Bagi guru

a. Guru dapat mengetahui perkembangan kemampuan kognitif sains anak.

b. Membantu guru untuk meningkatkan kemampuan kognitif sains anak dalam kegiatan pembelajaran.

c. Guru akan lebih inovatif dalam mencari solusi yang akan  diterima dalam penelitian tindakan kelas 

2. Bagi anak

a. Anak akan mengetahui konsep sains yang diterapkan.

b. Dapat meningkatkan kreativitas bagi anak.

c. Anak akan termotifasi dalam  mengikuti proses belajar.

d. Dapat meningkatkan rasa ingin tahu anak mengenai sesuatu

3. Bagi Sekolah

a. Dapat menambah pengalaman kepala sekolah dan guru dalam pelaksanaan penelitian.

b. Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

c. Meningkatkan kualitas PAUD melalui peningkatan kreativitas anak dan kinerja guru



BAB II

KAJIAN PUSTAKA



A. KOGNITIF 

1. Pengertian Kognitif

Pengertian kognitif adalah suatu proses berpikir berupa kemampuan untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan sesuatu. Dapat juga dimaknai sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk mencipta karya yang dihargai dalam suatu kebudayaan (Munandar, 2009:34).Pengembangan kognitif merupakan perwujudan dari kemampuan primer yaitu:

a. Kemampuan berbahasa 

b. Kemampuan mengingat 

c. Kemampuan nalar atau berpikir logis 

d. Kemampuan tilikan ruang

e. Kemampuan bilangan

f. Kemampuan menggunakan kata-kata

g. [bookmark: more]Kemampuan mengamati dengan cepat dan cermat

2. Ciri-ciri Perilaku Kognitif

Ciri-ciri perilaku kognitif pada anak usia dini (Munandar, 2009:34) yaitu sebagai berikut :

a.  (
7
)Berpikir lancar, yaitu menghasilkan banyak gagasan atau jawaban yang relevan dan arus pemikiran lancar.

b. Berpikir luwes, yaitu menghasilkan gagasan-gagasan yang beragam, mampu mengubah cara atau pendekatan dan arah pemikiran yang berbeda-beda.

c. Berpikir orisinal, yaitu memberikan jawaban yang tidak lazim atau lain dari yang lain yang jarang diberikan kebanyakan orang lain.

d. Berpikir terperinci (elaborasi), yaitu mengembangkan, menambah, memper-kaya suatu gagasan, memperinci detail-detail dan memperluas suatu gagasan.

Anak PAUD berada pada tahapan pra operasional (2-7 tahun). Dikatakan pra operasional karena anak telah menggunakan logika pada tempatnya. Lebih lanjut, tahapan ini dapat dijelaskan sebagai berikut (Moeslichatoen, 2006:44):

a. Pada tahap ini anak mengembangkan kemampuan untuk mengorganisasi-kan dan mengkoordinasikan dan mempersepsikan dengan gerakan-gerakan dan tindakan-tindakan fisik. Dalam kenyataannya, pra operasional adalah kemampuan anak untuk mengantisipasi pengaruh dari satu kejadian ke kejadian yang lain.

b. Perkembangan pra operasional anak, memungkinkan anak berpikir dan menyimpulkan eksistensi sebuah benda atau kejadian tertentu walaupun benda atau kejadian itu berada di luar pandangan, pendengaran, atau jangkauan tangannya.

c. Anak mengerti bahwa perubahan dalam satu faktor disebabkan oleh perubahan dalam faktor lain. misalnya dua buah gelas yang berkapasitas sama tetapi berbeda bentuk dituangi air dengan jumlah yang sama maka anak akan cenderung menebak isi gelas yang tinggi lebih banyak daripada isi gelas yang pendek, karena anak hanya mampu melihat pada ketinggian pada gelas air yang tinggi tanpa memperhitungkan kuantitas atau volume yang sama pada gelas yang pendek tetapi besar.

d. Pada tahap ini anak memiliki angan-angan karena ia berpikir secara intuitif yakni berpikir dengan berdasarkan ilham.

3. Tahapan Pengetahuan Anak

Tahapan proses membangun pengetahuan pada anak usia dini adalah sebagai berikut (Purwanti, 2010:22):

a. Asimilasi

Proses asimilasi berupa proses aktif dalam menggunakan skema untuk merespons lingkungan. Proses asimilasi adalah proses penyatuan informasi baru ke stuktur kognitif yang sudah ada dalam benak anak.

b. Akomodasi

Akomodasi merupakan penyesuaian aplikasi skema yang cocok dengan lingkungan yang direspons, atau penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi yang baru.

c. Equilibrium

Equilibrium adalah keseimbangan antara skema yang digunakan dengan lingkungan yang direspons sebagai hasil ketepatan akomodasi, atau penyesuaian antara asimilasi dan akomodasi.

Klasifikasi pengembangan kognitif dimaksudkan untuk mempermudah guru dan orang dewasa lainnya dalam menstimulasi kemampuan kognitif anak, sehingga akan tercapai optimalisasi potensi pada masing-masing anak. Lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut(Purwanti, 2010:24).

a. Pengembangan Auditory 

Kemampuan ini berhubungan dengan bunyi atau indera pendengaran anak. Kemampuan yang dikembangkan, antara lain, mendengarkan atau menirukan bunyi yang didengar sehari-hari, mendengarkan nyanyian atau syair dengan baik, mengikuti perintah lisan sederhana, mendengarkan cerita dengan baik, mengungkapkan kembali cerita sederhana, menebak lagu atau apresiasi musik, mengikuti ritmik dengan bertepuk, mengetahui asal suara dan mengetahui nama benda yang dibunyikan.

b. Pengembangan Visual 

Kemampuan ini berhubungan dengan penglihatan, pengamatan, perhatian, tanggapan dan persepsi anak terhadap lingkungan sekitar. Kemampuan yang dikembangkan, antara lain, mengenali benda-benda sehari-hari, membanding-kan benda-benda dari yang sederhana menuju ke yang lebih kompleks, mengetahui benda dari ukuran, bentuk, atau dari warnanya, mengetahui adanya benda yang hilang apabila ditunjukkan sebuah gambar yang belum sempurna atau janggal, menjawab pertanyaan tentang sebuah gambar seri dan atau lainnya, menyusun potongan teka-teki mulai dari yang sederhana sampai ke yang lebih rumit, mengenali namanya sendiri bila tertulis dan mengenali huruf dan angka.

B. Bermain Telur Terapung

Indikator:Siswa dapat mengenal posisi benda dalam air (tenggelam, terapung, melayang). Alat dan bahan:Telur ayam mentah, Air, Garam, Gelas kaca bening (Sudono, 2002:29).

Cara kerja:

1) Isilah gelas dengan air hingga tiga per empat bagian.

2) Masukkan telur, tomat dan wortel ke dalam gelas.  Apa yang terjadi?

3) Masukkan garam ke dalam gelas. Apa yang terjadi?

Telur di dalam air akan tenggelam karena telur  lebih berat dari pada air.Telur di dalam larutan  garam akan melayang karena telur sama berat dengan larutan garam.





C. Acuan Teori Rancangan atau Disain Intervensi Tindakan yang Dipilih

Pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak didik di luar lingkungan keluarga sebelum memasuki pendidikan dasar yang bertujuan untuk mempersiapkan dasar-dasar pengetahuan agar anak siap mengikuti pendidikan di tingkat SD. Oleh sebab itu salah satu pengetahuan anak dalam bidang sains sangatlah perlu ditingkatkan (Ahmad, 2004:45).

Penelitian Tndakan Kelas ini dilaksanakn berdasarkan rancangan alternatif atau sering disebut juga disain intervensi tindakan yang dipilih. Adapun tindakan diantaranya adalah sebagai berikut (Arikunto, 2009:33):

1. Refleksi awal (permasalah)

2. Perencanaan tindakan

3. Tindakan pemantauan (observasi dan analisis) 

4. Refleksi akhir (perbaikan)

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 4 tahap perencanaan (planing), pelaksanaan (acting), pengamtan (observing), dan refleksi (reflecting).



D. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan

Purwanti (2010)tentang “Penerapan TeknikEksperimen  Pencampuran Warna untuk Mengembangkan Kognitif TK A Al-Hidayah Dawuhan Kota Blitar” menyimpulkan bahwa dengan eksperimen dapat meningkatkan kemampuan kognitif pada anak. Dalam penelitian tersebut walaupun berbeda akan tetapi masih berhubungan dengan penelitian ini. Pada penelitian ini menekankan kegiatan eksperimen pencampuran warna  dapat meningkatkan kemampuan pada anak.



E. Pengembangan konseptual perencanaan Tindakan

Dalam pengembangan perencanaan tindakan yang akan dilakukan akan diadakan proses atau rancangan pelaksanaannya tersendiri yang dibentuk seperti siklus pelaksanaan tindakan kelas dari mulai permasaahan yang dihadapi, kemudian melakukan perencanaan tindakan pertama, dilajutkan dengan pengamatan secara langsung atau pengumpulan data, refleksi, apabila dalam refleksi terdapt masalah, maka akan dilkukan kembali perencanaan tindakan berikutnya.

































BAB III

METODE PENELITIAN



A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan yang terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Dalam Munandar (2009:15) penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan sebagai suatu penelitian tindakan (action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelas atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus. PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran dikelas. Adapun alur setiap siklus pada penelitian ini seperti tampak pada bangan berikut ini (Arikunto, 2009:16):
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(sumber: Arikunto,2009:16)

Gambar  1. Bagan Penetilian Tindakan Kelas



B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B PAUD Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan.Tahapan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2013 sampai Januari 2014. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:







Tabel 3.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

		No

		JENIS KEGIATAN 

		WAKTU PENELITIAN



		

		

		Oktober

(minggu ke-)

		Nopember

(minggu ke-)

		Desember

(minggu ke-)

		Januari

(minggu ke-)



		

		

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4



		1.

		Skripsi Penelitian



		

		Persiapan

		X

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		Memperbaiki disain penelitian (bimbingan)

		

		X

		X

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		Mengurus Izin penelitian

		

		

		X

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		Menyusun instrumen penelitian (bimbingan)

		

		

		X

		X

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		Seminar skripsi

		

		

		

		

		X

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		Pelaksanaan Penelitian



		

		Pengumpulan data

		

		

		

		

		X

		X

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		Analisis data

		

		

		

		

		

		

		X

		X

		

		

		

		

		

		

		

		



		

		Penyusunan laporan

		

		

		

		

		

		

		

		X

		X

		

		

		

		

		

		

		



		3

		Penyusunan Skripsi



		

		Pembuatan draf skripsi (bimbingan)

		

		

		

		

		

		

		

		

		X

		X

		

		

		

		

		

		



		

		Penyusunan konsep skripsi (bimbingan)

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		X

		X

		X

		

		

		

		



		4

		Ujian Skripsi



		

		Pelaksanaan Ujian Skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		X

		

		

		



		

		Perbaikan Skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		X

		

		



		

		Persetujuan pembimbing dan penguji skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		X

		

		









C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik Kelompok B PAUD Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 10 orang yang terdiri dari 4 orang anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan.



D. Prosedur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diperkenalkan oleh Suharsimi (2003:10) terdiri atas rangkaian 4 kegiatan yang dilakukan siklus berulang, kegiatan utama dalam siklus yaitu perencanaan, tindakan, observasi atau pengamatan dan refleksi. 

1. Perencanaan

Pada tahap ini merupakan langkah awal sebelum melakukan penelitian, segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian harus dipersiapkan seperti :

a) Menentukan tema kegiatan.

b) Membuat Rencana Kegiatan Harian (RKH) dan Satuan Kegiatan Harian (SKH)

c) Menentukan bahan/teknik dan alat yang akan dipergunakan.

d) Menentukan alokasi waktu yang akan digunakan.

e) Menyiapkan cara mengobservasi dan alat observasi kegiatan serta evaluasi kegiatan.

f) Melakukan tindakan pelaksanaan.

2. Pelaksanaan

Tahapan ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari perencanaan yang dibuat kemudian semua perencanaan itu dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran.Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam dua siklus dan masing-masing siklus dilakukan dalam dua kali pertemuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rangkaian kegiatan berikut ini :

a) Pembukaan yaitu salam, berdo’a dan bernyanyi.

b) Guru menjelaskan bagaimana caramembuat telur terapung.

c) Melakukan interaksi pembelajaran dengan memberi tugas kepada anak yang berhubungan dengan pengetahuan sains yaitu telur terapung.

d) Menutup pembelajaran dengan kegiatan tanya jawab tentang kegiatan yang sudah dilakukan, guru menanyakan bagaimana cara membuat telur terapung. Setelah itu berdoa dan salam.



3. Pengamatan/Observasi

Selama guru melakukan penelitian tindakan kelas bersama teman sejawat, guru juga melakukan observasi, yaitu mengisi lembar observasi kreativitas anak, mengamati dan mengisi format aktivitas dan proser belajar.Teman sejawat mengisi format lembar observasi guru.



4. Refleksi 

Berdasarkan hasil refleksi, peneliti melakukan tindakan di dalam kelas dengan melakukan evaluasi proses tindakan, menganalisis hambatan yang ditemui dan memikirkan pemecahan dari hambatan-hambatan tersebut. Hasil dari observasi guru melalui kegiatan telur terapung untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak dihimpun dan dirangkum untuk mengukur tingkat keberhasilan pada siklus I. Apabila hasilnya belum cukup maksimal, maka diatasi dengan dilakukannya perbaikan pada siklus II.Proses refleksi ini memegang peran yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan PTK. Data-data yang telah diproses itu digunakan untuk melihat kekurangan-kekurangan yang ada, mengkaji apa yang telah terjadi dan belum terjadi, mengapa terjadi demikian dan langkah apa saja yang perlu dilakukan untuk perbaikan. Hasil refleksi ini digunakan untuk menetapkan langkah selanjutnya atau merencanakan tindakan untuk siklus selanjutnya (siklus II).







E. Instrument Pengumpulan Data yang Digunakan

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data penelitian adalah :

1. Lembar Observasi Guru, yang digunakan oleh teman sejawat untuk mengamati keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru.

2. Lembar Hasil Observasi anak, dibuat oleh peneliti guna melihat kemampuan kognitif  anak didik secara keseluruhan dalam pembelajaran.Indikator kognitif berdasarkan teori Moeslichaoen (2006: 28) yang dihubungkan dengan telur terapung adalah sebagai berikut:

a. Keingintahuan

Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

b. Ketekunan 

Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru.

c. Semangat 

Anak bersemangat dalam mempraktekkan membuat telur terapung.

d. Kemandirian

Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru. 

e. Berpikir kritis

Anak mampu membuat telur terapung.





f. Kejujuran

Anak jujur dalam melaporkan hasil membuat telur terapung yang merupakan hasil kerja sendiri.

g. Bertanggung jawab

Anak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan.

h. Pencapaian hasil.

Anak mampu membuat telur terapung



F. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan bersifat tertutup, data yang dicari mencakup dua hal sebagai berikut :

1. Obeservasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, dilakukan oleh guru atau pengamat. Hal ini bertujuan untuk melihat apakah kemampuan kognitif anak dapat dapat meningkat atau tidak.

2. Penilaian terhadap hasil karya anak dilakukan setelah kegiatan berakhir dengan menilai secara langsung setiap hasil kegiatan yang bertujuan untuk melihat apakah anak dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya.







G. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan akan diolah dengan cara memberi makna pada data tersebut dan dipergunakan persentase. Data yang diperoleh dianalissis dengan menggunakan analisis statistic sederhana yaitu persentase dengan rumus :

X = 

Keterangan :

X	: Persentase

Y	: Jumlah anak yang berhasil

N	: Jumlah seluruh anak

(Depdiknas, 2003 : 12, 13)

Analisis ini dilakukan pada saat tahapan refleksi.Hasil analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjutan dalam siklus selanjutnya.Hasil analisis juga dijadikan sebagai bahan refleksi dalam memperbaiki rancangan pembelajaran, bahkan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan model pembelajaran yang tepat (Aqib, 2009:20).









H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai berikut :

1. Kemampuan anak dalam meningkatkankemampuan kognitifnya dikategorikan berhasil dengan baik minimal 80 %.

2. Kemampuan anak dalam meningkatkankemampuan kognitifnya dikategorikan sedang apabila hasil mencapai 50%-79%.

3. Kemampuan anak dalam meningkatkankemampuan kognitifnya dikategorikankurang apabila hasil hanya mencapai < 50%.











































BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada anak didik Kelompok B PAUD Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 10 orang yang terdiri dari 4 orang anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus.

1. Siklus Pertama

a. Pelaksanaan Tindakan

1) Kegiatan awal

a) Mengucapkan salam

b) Membaca doa sebelum belajar

c) Menyanyikan lagu anak

d) Menjelaskan tema pembelajaran

2) Kegiatan inti

a) Menyusun puzzel buah-buahan

b) Mempersiapkan alat dan bahan telur terapung

c)  (
24
)Guru memperagakan cara membuat telur terapung.

d) Guru membimbing anak pada saat mempraktekkan telur terapung.

3) Kegiatan penutup

a) Menanyakan kembali kepada anak tentang telur terapung.

b) Mengulas pembelajaran berikutnya

c) Salam dan doa pulang

b. Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan pada saat kegiatan tindakan berlangsung yaitu pada saat anak sedang mempraktekkan telur terapung. Guru menilai anak berdasarkan indikator yang telah dipersiapkan sebelumnya. Hasil observasi pada siklus pertama direfleksi dan kemudian dilakukan perbaikan pada siklus kedua. Adapun hasil observasi anak pada siklus pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini.



















Tabel 4.1. Tingkat KemampuanKognitif Anak Melalui Kegiatan Bermain Telur Terapung Pada Siklus I



		No

		Nama

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		Anak mampu membuat telur terapung

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		Jlh

		Rata-rata



		1

		AR

		2

		2

		2

		3

		2

		11

		2.2



		2

		BL

		3

		2

		3

		2

		2

		12

		2.4



		3

		TK

		4

		4

		4

		4

		2

		18

		3.6



		4

		SC

		2

		2

		4

		4

		4

		16

		3.2



		5

		RN

		3

		4

		3

		4

		3

		17

		3.4



		6

		CS

		4

		4

		2

		2

		4

		16

		3.2



		7

		ER

		4

		2

		4

		2

		4

		16

		3.2



		8

		CT

		4

		3

		2

		4

		3

		16

		3.2



		9

		DV

		3

		3

		2

		2

		2

		12

		2.4



		10

		RP

		3

		3

		3

		3

		2

		14

		2.8



		Jumlah 

		32

		29

		29

		30

		28

		148

		29.6



		Rata-rata

		3.2

		2.9

		2.9

		3

		2.8

		14.8

		2.96



		Baik Sekali (4)

		4

		3

		3

		4

		3

		



		Baik(3)

		4

		3

		3

		2

		2

		



		Sedang(2)

		2

		4

		4

		4

		5

		







Selanjutnya tingkat keberhasilan anak dalam setiap indikator dipersentasekan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X = 

Keterangan :

X	: Persentase

Y	: Jumlah anak yang berhasil

N	: Jumlah seluruh anak

Adapun hasil persentase nilai ketegori baik sekali seluruh anak pada setiap indikator adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2. Persentase Tingkat Keberhasilan Siklus I

		Indikator

		Jumlah anak kategori baik sekali

		Persentase



		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		4

		40%



		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		3

		30%



		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		3

		30%



		Anak mampu membuat telur terapung

		4

		40%



		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		3

		30%



		Rata-rata

		3,4

		34%







c. Refleksi

Setelah dilakukan observasi dan evaluasi serta analisis data, maka tingkat keberhasilan tertinggi yang di capai pada seluruh indikator hanya mencapai 40% dari keseluruhan anak. Oleh karena itu masih dibutuhkan siklus kedua agar tindakan perbaikan dapat mencapai tujuan.

2. Siklus Kedua

a. Pelaksanaan Tindakan

1) Kegiatan awal

a) Mengucapkan salam

b) Membaca doa sebelum belajar

c) Menyanyikan lagu anak

d) Menjelaskan tema pembelajaran

2) Kegiatan inti

a) Menyusun puzzel buah-buahan

b) Mempersiapkan alat dan bahan telur terapung

c) Guru memperagakan cara membuat telur terapung.

d) Guru membimbing anak pada saat mempraktekkan telur terapung.

3) Kegiatan penutup

a) Menanyakan kembali kepada anak tentang telur terapung.

b) Mengulas pembelajaran berikutnya

c) Salam dan doa pulang

b. Observasi dan Evaluasi

Observasi dilakukan pada saat kegiatan tindakan berlangsung yaitu pada saat anak sedang mempraktekkan telur terapung. Guru menilai anak berdasarkan indikator yang telah dipersiapkan. Adapun hasil observasi anak pada siklus pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3. Tingkat Keberhasilan Anak dalam kegiatan telur terapung Pada Siklus II

		No

		Nama

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		Anak mampu membuat telur terapung

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		Jlh

		Rata-rata



		1

		AR

		3

		3

		4

		4

		4

		18

		3.6



		2

		BL

		4

		4

		4

		4

		3

		19

		3.8



		3

		TK

		4

		4

		4

		4

		4

		20

		4



		4

		SC

		3

		4

		4

		4

		4

		19

		3.8



		5

		RN

		4

		4

		4

		4

		4

		20

		4



		6

		CS

		4

		4

		3

		4

		4

		19

		3.8



		7

		ER

		4

		4

		4

		3

		4

		19

		3.8



		8

		CT

		4

		4

		4

		4

		4

		20

		4



		9

		DV

		4

		4

		3

		3

		3

		17

		3.4



		10

		RP

		4

		4

		4

		4

		3

		19

		3.8



		Jumlah

		38

		39

		38

		38

		37

		190

		38



		Rata-rata

		3.8

		3.9

		3.8

		3.8

		3.7

		19

		3.8



		Baik Sekali (4)

		8

		9

		8

		8

		7

		



		Baik(3)

		2

		1

		2

		2

		3

		



		Sedang(2)

		0

		0

		0

		0

		0

		







Selanjutnya tingkat keberhasilan anak dalam setiap indikator dipersentasekan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X = 

Keterangan :

X	: Persentase

Y	: Jumlah anak yang berhasil

N	: Jumlah seluruh anak

Adapun hasil persentase nilai ketegori baik seluruh anak pada setiap indikator adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4. Persentase Tingkat Keberhasilan

		Indikator

		Jumlah anak kategori baik

		Persentase



		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		8

		80%



		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		9

		90%



		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		8

		80%



		Anak mampu membuat telur terapung

		8

		80%



		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		7

		70%



		Rata-rata

		8

		80%







d. Refleksi

Setelah dilakukan observasi dan evaluasi serta analisis data, maka dapat dilihat tingkat keberhasilan anak sudah termasuk pada kategori baik dan baik sekali. Oleh karena itu tidak dibutuhkan siklus selanjutnya untuk tindakan perbaikan.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus pertama, ketekunan anak dalam melakukan kegiatan telur terapung masih sangat rendah. Selain itu, anak juga masih kesulitan dalam mempersiapkan alat dan bahan untuk kegiatan telur terapung, hal ini dikarenakan anak belum mengerti dan belum memahami kegiatan telur terapung. Pada siklus kedua, guru menjelaskan dan kembali mempraktekkan kegiatan telur terapung, anak diajak untuk kembali melakukan kegiatan telur terapung. Kegiatan pada siklus kedua mendapat respon yang positif dari anak, anak sudah mulai tekun mempersiapkan alat untuk kegiatan telur terapung tanpa bantuan guru. 

Terjadi perubahan antara siklus pertama dan siklus kedua. Anak yang tadinya pada siklus pertama belum dapat membuat telur terapung, pada siklus kedua anak sudah mampu membuat telur terapung. Bahkan anak sudah dapat membersihkan peralatan setelah selesai melakukan kegiatan telur terapung. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan kognitif anak dari siklus pertama ke siklus kedua. Sesuai dengan ciri-ciri perilaku kognitif pada anak usia dini yaitu sebagai berpikir lancar atau menghasilkan banyak gagasan atau jawaban yang relevan dan arus pemikiran lancar, berpikir luwesatau menghasilkan gagasan-gagasan yang beragam, mampu mengubah cara atau pendekatan dan arah pemikiran yang berbeda-beda, berpikir orisinal, yaitu memberikan jawaban yang tidak lazim atau lain dari yang lain yang jarang diberikan kebanyakan orang lain, berpikir terperinci (elaborasi), yaitu mengembangkan, menambah, memper-kaya suatu gagasan, memperinci detail-detail dan memperluas suatu gagasan.



































BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI



A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa bermain telur terapung dapat meningkatkan kognitif anak di Kelompok B1 PAUD Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan antara siklus pertama dan siklus kedua berdasarkan hasil pengamatan guru yaitu pada aspek anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung pada siklus I 40% meningkat menjadi 80% pada siklus II, aspek anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru pada siklus I 30% meningkat menjadi 90% pada siklus II, aspek anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru pada siklus I 30% meningkat menjadi 80% pada siklus II, aspek anak mampu membuat telur terapung pada siklus I 40% meningkat menjadi 80% pada siklus II dan aspek anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan pada siklus I 30% meningkat menjadi 70% pada siklus II, rata-rata kelas meningkat dari 34% pada siklus I ke 80% pada siklus II.



 (
33
)

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti ingin memberika rekomendasi atau saran sebagai berikut :

1. Bagi sekolah, dapat menjadi pedoman atau acuan untuk memperbanyak pengadaan media pendukung pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak.

2. Bagi guru, dapat menjadi alternative pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak melalui bermain telur terapung.

3.  (
62
)Bagi peneliti lainya yang akan meneliti dengan metode yang sama dapat dijadikan sebagai referensi dan diharapkan dapat meneliti variabel lainnya yang dapat menunjang meningkatnya kognitif anak.
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Lampiran 1. Daftar Nama Anak



DAFTAR NAMA ANAK KELOMPOK B1

PAUD TUNAS BANGSA



		No

		Nama Anak

		Jenis Kelamin



		

		

		Laki-laki

		Perempuan 



		1

		AR

		L

		



		2

		BL

		

		P



		3

		TK

		

		P



		4

		SC

		

		P



		5

		RN

		L

		



		6

		CS

		

		P



		7

		ER

		

		P



		8

		CT

		

		P



		9

		DV

		L

		



		10

		RP

		L

		











































Lampiran 2. RKH Siklus 1  

RENCANA KEGIATAN HARIAN

Kelompok		 : B

Semester 		: 1

Hari/ tanggal 		:      Nopember 2013

Tema/Sub tema 	: Tanaman/Buah-buahan

		Indikator

		Kegiatan pembelajaran

		Alat/ Sumber Belajar

		Penilaian



		

Mentaati peraturan sekolah

Membedakan ciptaan-ciptaan tuhan (p.3)

		I.  Kegiatan Awal (07.45-08.30)

· Salam

· Berdoa 

· Bernyanyi

· Bercerita tentang memelihara ‘tanaman Buah-buahan

		



Anak

Anak

Anak dan guru

		

observasi



		

Menyusun kepingan puzzle menjadi bentuk utuh (4-6 keping) (k5)

Memahami konsep sains

Menirukan kembali 3-4 kata urutan kata (B1)

Menggambar  bebas dari bentuk lingkaran,dan segi empat (s1)

		II. Kegiatan Inti (08.30-10.00)



-Menyusun puzzle buah-buahan







-Mempraktekkan telur terapung



-Membuat 3-4 kata misal : buah mangga manis





-Menggambar macam –macam buah





III. Istirahat (10.00-10.45)Z

· Berdoa, cuci tangan, makan dan bermain

		



puzzel







telur, air, mangkok, garam

buku tulis,pensil







buku gambar,pensil

		



Unjuk kerja









Hasil Kerja







Hasil Kerja





		



		IV. Kegiatan Akhir (10.45-11.00)

-  Evaluasi

· Do’a pulang

		

		

observasi





 (
Merambung
,   
Nopember
  2013
Guru Kelas
Lini Gustiana
NPM. A1
/111016
) (
Mengetahui,
Ketua Paud 
Tunas 
Bangsa
Lini Gustiana
)











Lampiran 3. Lembar Observasi Anak





LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: AR

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		· 

		

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		· 

		

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		· 

		

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		· 

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		· 

		

		

		



		Jumlah 

		11





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =





LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: BL

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		· 

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		· 

		

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		· 

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		· 

		

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		· 

		

		

		



		Jumlah 

		12





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =







LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: TK

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		· 

		

		



		Jumlah 

		18





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =







LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: SC

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		· 

		

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		· 

		

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		16





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: RN

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		· 

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		· 

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		· 

		

		



		Jumlah 

		17





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: CS

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		· 

		

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		· 

		

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		16





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: ER

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		· 

		

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		· 

		

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		16





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: CT

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		· 

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		· 

		

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		· 

		

		



		Jumlah 

		16





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: DV

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		· 

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		· 

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		· 

		

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		· 

		

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		· 

		

		

		



		Jumlah 

		12





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =





LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: RP

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		· 

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		· 

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		· 

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		· 

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		· 

		

		

		



		Jumlah 

		14





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: AR

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		· 

		

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		· 

		

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		· 

		

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		· 

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		· 

		

		

		



		Jumlah 

		11





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =







LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: BL

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		· 

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		· 

		

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		· 

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		· 

		

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		· 

		

		

		



		Jumlah 

		12





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: TK

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		· 

		

		



		Jumlah 

		18





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =







LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: SC

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		· 

		

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		· 

		

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		16





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =







LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: RN

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		· 

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		· 

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		· 

		

		



		Jumlah 

		17





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: CS

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		· 

		

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		· 

		

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		16





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: ER

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		· 

		

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		· 

		

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		16





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: CT

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		· 

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		· 

		

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		· 

		

		



		Jumlah 

		16





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: DV

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		· 

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		· 

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		· 

		

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		· 

		

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		· 

		

		

		



		Jumlah 

		12





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: RP

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		· 

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		· 

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		· 

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		· 

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		· 

		

		

		



		Jumlah 

		14





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS II



Nama Anak	: AR

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		· 

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		· 

		

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		18





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =







LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: BL

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		· 

		

		



		Jumlah 

		18





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: TK

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		19





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: SC

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		· 

		

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		19





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: RN

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		20





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: CS

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		· 

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		19





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =











LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: ER

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		· 

		

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		19





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =







LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: CT

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		

		· 

		



		Jumlah 

		20





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =













LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: DV

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		· 

		

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		· 

		

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		· 

		

		



		Jumlah 

		17





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =









LEMBAR OBSERVASI ANAK

SIKLUS I



Nama Anak	: RP

Nilai			: 





Petunjuk  :Berilah tanda centang ( √) pada penilaian yang sesuai.

		No

		Aspek yang diamati

		Skor Penilaian

		Ket



		

		

		1

		2

		3

		4

		



		1

		Anak selalu ingin tahu dengan mencoba membuat telur terapung.

		

		

		

		· 

		



		2

		Anak tekun membuat telur terapung sesuai instruksi guru

		

		

		

		· 

		



		3

		Anak mampu mempersiapkan peralatan membuat telur terapung sendiri tanpa melihat kerja teman atau tanpa di bantu guru

		

		

		

		· 

		



		4

		Anak mampu membuat telur terapung

		

		

		

		· 

		



		5

		Anak mampu menyelesaikan tugas dan membersihkan tempat atau peralatan yang telah dipergunakan

		

		

		· 

		

		



		Jumlah 

		19





Ket:

15-20 = 



10-14 =



5-9 =



≤ 4 =



Lampiran 4. Lembar Observasi Guru



LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Peneliti 	: Lini Gustiana

Status Peneliti 	: Guru kelas

Siklus 		: 1 (satu)

Tema/sub	: Tanaman/Buah-buahan



Petunjuk : berilah tanda centang (√) pada pilihan ‘ya’ atau ‘tidak’ sesuai kegiatan atau kondisi yang dilakukan.

		No

		Kegiatan/ Kondisi

		Ya

		Tidak 



		I

		Kegiatan awal pembelajaran

· Memberi salam, do’a sebelum belajar

· Memberitahukan tema yang akan dipelajari pada proses pembelajaran berlangsung berdasarkan SKH.

		

		



		II

		Kegiatan Inti

· Guru menjelaskanalat dan bahan membuat telur terapung.

· Guru membagiperalatan dan bahan untuk membuat telur terapung.

· Guru memberikan contoh membuat telur terapung.

· Adanya keterlibatan guru dalam proses membuat telur terapung.

· Guru memberi arahan dan bimbingan kepada anak (guru sebagai fasilitator)

· Guru memantau dan merespon aktivitas anak selama pembelajaran berlangsung.

		

		



		III

		Kegiatan Akhir

· Guru mengevaluasi kegiatan yang sudah dipelajari berdasarkan SKH

		

		







		Observer/ Teman Sejawat







Desi Ritna Sari

		Merambung,   Nopember  2013

Guru Kelas





Lini Gustiana

NPM. A1/111016









LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Peneliti 	: Lini Gustiana

Status Peneliti 	: Guru kelas

Siklus 		: 1 (satu)

Tema/sub	: Tanaman/Buah-buahan



Petunjuk : berilah tanda centang (√) pada pilihan ‘ya’ atau ‘tidak’ sesuai kegiatan atau kondisi yang dilakukan.

		No

		Kegiatan/ Kondisi

		Ya

		Tidak 



		I

		Kegiatan awal pembelajaran

· Memberi salam, do’a sebelum belajar

· Memberitahukan tema yang akan dipelajari pada proses pembelajaran berlangsung berdasarkan SKH.

		

		



		II

		Kegiatan Inti

· Guru menjelaskanalat dan bahan membuat telur terapung.

· Guru membagiperalatan dan bahan untuk membuat telur terapung.

· Guru memberikan contoh membuat telur terapung.

· Adanya keterlibatan guru dalam proses membuat telur terapung.

· Guru memberi arahan dan bimbingan kepada anak (guru sebagai fasilitator)

· Guru memantau dan merespon aktivitas anak selama pembelajaran berlangsung.

		

		



		III

		Kegiatan Akhir

· Guru mengevaluasi kegiatan yang sudah dipelajari berdasarkan SKH

		

		







		Observer/ Teman Sejawat







Desi Ritna Sari

		Merambung,   Nopember  2013

Guru Kelas





Lini Gustiana

NPM. A1/111016











Lampiran 5. Surat Pernyataan teman Sejawat

SURAT PERYATAAN SEBAGAI TEMAN SEJAWAT



Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama 		: LINI GUSTIANA

NPM 		: A1I111016

Falkutas 	: FKIP 

Prodi 		: S1 PAUD 



Menyatakan bahwa 

Nama 			: Desi Ritna Sari

Tempat mengajar 	: PAUD TUNAS BANGSA Desa Merambung



Adalah teman sejawat yang akan membetulkan pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Kognitif Anak Melalui Bermain Telur Terapung  Di Kelompok B1 Paud Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan”.

Demikian pernyataan ini dibuat dipergunakan sebagaimana mestinya.





		Observer/ Teman Sejawat







Desi Ritna Sari

		Merambung,   Nopember  2013

Guru Kelas





Lini Gustiana

NPM. A1/111016





















Lampiran 6. Surat Keterangan Melakukan Penelitian





[image: D:\LOGO-LOGO\logo PAUD.jpg]PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN

UPTD DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

PAUD TUNAS BANGSA

Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan





SURAT KETERANGAN

Nomor:      /     /



Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua PAUD menerangkan bahwa:

Nama 		: LINI GUSTIANA

NPM 		: A1I111016

Falkutas 	: FKIP UNIVERSITAS BENGKULU

Prodi 		: S1 PAUD 

Yang bersangkutan telah benar-benar melaksanakan Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan judul :

“Upaya Meningkatkan Kognitif Anak Melalui Bermain Telur Terapung  Di Kelompok B1 Paud Tunas Bangsa Desa Merambung Kecamatan Ulu Manna Kabupaten Bengkulu Selatan”.

Demikianlah surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan sebagimana mestinya.

 (
Ulu Manna
,   Nopember  2013
Ketua PAUD 
TUNAS BANGSA
Lini Gustiana
)

 (
Mengetahui,
Ketua Paud Anggrek
GUSTI ERADEWI
) (
Mengetahui,
Ketua Paud Anggrek
GUSTI ERADEWI
)



Lampiran 7.PHOTO PENELITIAN





[image: D:\KARYA ILMIAH\SKRIPSI PAUD\PAUD 2013\PAUD 2013\photo lini\IMG00582-20131216-0844.jpg]



[image: D:\KARYA ILMIAH\SKRIPSI PAUD\PAUD 2013\PAUD 2013\photo lini\IMG00602-20131216-0901.jpg]



Guru menjelaskan alat dan bahan bermain telur terapung





[image: D:\KARYA ILMIAH\SKRIPSI PAUD\PAUD 2013\PAUD 2013\photo lini\IMG00603-20131216-0901.jpg][image: D:\KARYA ILMIAH\SKRIPSI PAUD\PAUD 2013\PAUD 2013\photo lini\IMG00604-20131216-0901.jpg]





[image: D:\KARYA ILMIAH\SKRIPSI PAUD\PAUD 2013\PAUD 2013\photo lini\IMG00606-20131216-0903.jpg]



[image: D:\KARYA ILMIAH\SKRIPSI PAUD\PAUD 2013\PAUD 2013\photo lini\IMG00605-20131216-0902.jpg]

Guru membimbing anak dalam bermain telur terapung



Lampiran 8.

RIWAYAT HIDUP



	





Lini Gustiana. Penulis adalah anak pasangan dari Mahalludin dan Titi Rihusni.Serta memiliki suami bernama Hamdani dan dikaruniai anak bernama Detri Abimayu dan Rio Agustin. Penulis lahir di Talang Tinggi pada 30 Agustus 1980 dan memulai pendidikan di SD Negeri Talang Tinggi tamat tahun 1990.Penulis melanjutkan pendidikan di SMP tamat tahun 1996.Kemudian penulis bersekolah di SMEA Negeri 1 Manna selama 3 tahun tamat tahun 1999.Untuk ketahap berikutnya penulis mengikuti Program S1 Pendidikan PAUD Universitas Bengkulu hingga sekarang.Sekarang penulis merupakan pendidik di PAUD Giat Berkarya.
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